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ANALISIS MODEL KEBANGKRUTAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

AUDITOR DALAM MENGKATEGRIKAN PERUSAHAAN NON GOING 

CONCERN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTANIAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2009-2013) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan yang dihitung dengan menggunakan model kebangkrutan Altman, 

Springate, dan Zmijewski terhadap auditor dalam mengkategorikan perusahaan non 

going concern. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, data yang diambil adalah laporan keuangan perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di BEI selama periode 2009-2013 sehingga di peroleh 

jumlah sampel sebanyak 55 sampel penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan regresi logistik, berdasarkan hasil yang didapat, dapat diketahui kalau 

kondisi keuangan yang dihitung dengan menggunakan model Zmijewski memiliki 

pengaruh terhadap auditor dalam mengkategorikan perusahaan non going concern, 

sedangkan kondisi keuangan yang dihitung dengan menggunakan model Altman dan 

Springate tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap auditor dalam 

mengkategorikan perusahaan non going concern. 

 

The objective of this research is to find out the companies’ financial effect 

which is measured by using Altman bankruptcy model, Springate and 

Zmijewski on auditors in categorizing non going concern companies. 

Sampling is carried out using purposive sampling technique, the data 

sampled is agricultural companies’ financial report which are registered in 

BEI during the period 2009-2013 therefore 55 research samples were 

acquired. Data processing is performed by using logistic regression, based 

on acquired result, the financial condition measured by using the Zmijewski 

model has an effect on auditors in categorizing non going concern companies, 

while the financial condition measured by using the Altman and Springate 

models does not have any significant effect on auditors in categorizing non 

going concern companies.  

Key words: non going concern companies, Altman model, Springate model, 

Zmijewski model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Gejolak krisis keuangan global telah mengubah tatanan perekonomian dunia. 

Krisis subprime mortgage di amerika serikat yang terjadi sejak tahun 2008 telah 

berimplikasi terhadap kondisi keuangan global. Dampaknya diprediksi dapat 

dirasakan hingga beberapa tahun ke depan. Krisis tersebut memicu terjadinya krisis 

keuangan global yang tidak hanya menimpa Amerika Serikat dan Uni Eropa, tapi 

juga negara-negara Asia seperti Cina, India dan Korea yang semula dikenal dengan 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Banyak ahli yang tidak menyangka 

krisis keuangan Amerika Serikat yang terjadi pada tahun 2008 akan berimplikasi 

secara global dan mengakibatkan kepailitan besar-besaran. 

     Dana Moneter Internasional (IMF) memperingatkan krisis ekonomi global 

sudah masuk masa berbahaya. IMF memperingkatkan ekonomi negara barat akan 

sangat terpuruk dan menyeret pada satu resesi. Menurut IMF, kebijakan ekonomi 

yang kuat saat ini dibutuhkan untuk mendorong perekonomian global menjauhi 

resesi. Bahkan, negara emerging market seperti Cina dan India pun tak akan mampu 

keluar andai resesi ekonomi global benar-benar terjadi. Dalam hal ini maka laporan 

keuangan dan audit report dari suatu perusahaan akan menjadi bahan pertimbangan 

yang sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis, khususnya apabila hal 

itu menyangkut kelangsungan hidup dari perusahaan tersebut atau going concern. 



 

 

     Going concern (kelangsungan hidup) adalah kelangsungan hidup suatu badan 

usaha dan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas sehingga jika 

suatu entitas mengalami kondisi yang sebaliknya, entitas tersebut menjadi 

bermasalah (Patronela, 2004 dalam Santosa dan Wedari, 2007). 

     Asumsi going concern adalah salah satu asumsi yang dipakai dalam menyusun 

laporan keuangan suatu entitas ekonomi. Asumsi ini mengharuskan entitas ekonomi 

secara operasional dan keuangan memiliki kemampuan mempertahankan 

kelangsungan hidupnya atau going concern. Kemampuan mempertahankan 

kelangsungan hidup adalah  syarat suatu laporan keuangan disusun dengan 

menggunakan basis akrual, yaitu dasar pencatatan transaksi yang dilakukan pada 

saat terjadinya, bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau diberikan. Jika 

suatu entitas bisnis tidak memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, maka laporan keuangan entitas tersebut wajib disusun berdasarkan 

asumsi lain yakni likuidasi dan nilai realisasi sebagai basis pencatatan (Purba 

2009:21). 

     Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen 

dalam mengelola perusahaan. Hal ini secara tidak langsung membuat manajemen 

bertanggung jawab terhadap kelangsungan entitas, namun tanggung jawab tersebut 

juga berpotensi melebar ke auditor. Auditor memiliki suatu tanggung jawab untuk 

mengevaluasi status kelangsungan hidup perusahaan dalam setiap pekerjaan 

auditnya (Fanny dan Saputra, 2005).  

     Dengan adanya keraguan perusahaan untuk dapat melakukan kelangsungan 

usahanya, maka auditor dapat meberikan penilaian atas going concern perusahaan. 



 

 

Penilaian ini diletakkan pada bagian opini dalam audit report. Opini ini merupakan 

berita buruk bagi pemakai laporan keuangan. Masalah yang sering timbul adalah 

bahwa sangat sulit untuk memprediksi kelangsungan hidup sebuah perusahaan, 

sehingga banyak auditor yang mengalami dilema antara moral dan etika dalam 

meberikan penilaian going concern. Penyebabnya adalah adanya hipotesis self-

fulfilling prophecy yang menyatakan bahwa apabila auditor memberikan penilaian 

mengenai keraguan going concern pada perusahaan, maka perusahaan akan 

menjadi lebih cepat bangkrut karena banyak investor yang membatalkan 

investasinya atau kreditor yang menarik dananya (Venuti, 2007 dalam Januarti) 

     Masyarakat menganggap bahwa akuntan publik sebagai auditor eksternal harus 

dapat memberikan peringatan kepada pembaca laporan keuangan. Bagi para 

pembaca laporan keuangan yang awam terhadap Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP), auditor sering kali dianggap salah salah memberikan opini audit 

atas laporan keuangan karena gagal memberikan peringatan tersebut. Sebagian 

besar masyarakat juga menganggap bahwa laporan keuangan yang telah diaudit 

dengan pendapat wajar tanpa pengecualian adalah jaminan bahwa perusahaan yang 

diaudit pasti bebas dari kegagalan usaha dan kepailitan. Padahal belum tentu 

demikian, karena pekerjaan auditor eksternal harus dilihat dari implementasi SPAP 

dalam setiap penugasan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor 

eksternal  (Purba 2009:32).. 

     Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka motivasi penelitian ini adalah topik 

mengenai tanggung jawab auditor dalam mengungkapkan masalah going concern 

mengingat pentingnya laporan keuangan auditan bagi calon investor sebagai bahan 



 

 

pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi maupun bagi pihak 

manajemen dalam mengantisipasi terjadinya kebangkrutan. Penilaian  mengenai 

going concern perusahaan ini dapat dilihat dengan cara menganalisis laporan 

keuangan perusahaan yang telah diaudit karena dari situlah kita bisa 

mengkategorikan perusahaan tersebut sehat atau tidak.  

     Masalah going concern  merupakan hal yang sangat penting untuk diungkapkan 

karena hal ini menyangkut kemampuan perusahaan dalam melanjutkan bisnisnya, 

sehingga dibuatlah penelitian ini dengan judul “ANALISIS MODEL 

KEBANGKRUTAN DAN PENGARUHNNYA TERHADAP AUDITOR 

DALAM MENGKATEGORIKAN  PERUSAHAAN NON GOING CONCERN 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTANIAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2009-2013)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Going concern merupakan postulat yang menyatakan kalau entitas akuntansi 

atau perusahaan mampu untuk terus beroperasi melaksanakan proyeknya, 

komitmen, dan aktivitas yang sedang berjalan. Masalah penilaian going concern 

sekarang telah menjadi permasalahan yang cukup kritis mengingat auditor memiliki 

peran dalam memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Oleh sebab itulah 

auditor bertanggung jawab atas penilaian going concern yang dikeluarkannya 

karena akan mempengaruhi pengambilan keputusan para pemakai laporan 

keuangan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan sekalipun auditor mengalami 

dilema antara moral dan etika. 



 

 

     going concern dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan, dan kondisi 

keuangan perusahaan dapat diketahui sehat atau tidak dengan menggunakan model 

prediksi kebangkrutan. Dari beberapa model yang ada, peneliti menggunakan tiga 

model yakni Altman, Springate, dan Zmijeswky. 

 

C. Ruang lingkup 

     Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan 

yang akan ditetapkan, maka ruang lingkup meliputi:  

1. Faktor-faktor yang diteliti dapat memberikan pengaruh terhadap going concern 

adalah kondisi keuangan perusahaan yang dinilai dengan menggunakan model 

kebangkrutan Altman, Springate, dan Zmijewski.  

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2013.  

3. Data yang diperlukan untuk penelitian ini berasal dari data sekunder yaitu 

laporan auditor independen yang dipublikasikan pada periode pengamatan, dan 

berdasarkan opini audit yang ada perusahaan dikategorikan sebagai going 

concern (sehat) dan non-going concern (tidak sehat). 

 

D. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan mengenai: 



 

 

1. apakah kondisi keuangan yang dihitung dengan menggunakan model 

kebangkrutan Altman memberikan pengaruh terhadap auditor dalam 

mengkategorikan perusahaan non-going concern ? 

2. apakah kondisi keuangan yang dihitung dengan menggunakan model 

kebangkrutan Springate memberikan pengaruh terhadap auditor dalam 

mengkategorikan perusahaan non-going concern ? 

3. apakah kondisi keuangan yang dihitung dengan menggunakan model 

kebangkrutan Zmijewski memberikan pengaruh terhadap auditor dalam 

mengkategorikan perusahaan non-going concern ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

     Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk menemukan bukti-

bukti empiris kalau kondisi keuangan perusahaan yang dinilai dengan 

menggunakan model kebangkrutan Altman, Springate, dan Zmijewski menjadi 

bahan pertimbangan bagi auditor dalam menilai going concern perusahaan.  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu 

manfaat teoritis bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang audit, 

khususnya dalam bidang pengambilan keputusan opini audit. Manfaat Praktis bagi 

pemberi pinjaman (kreditur) adalah dapat memberikan informasi kebangkrutan 

sehingga bisa bermanfaat untuk menentukan keputusan siapa yang akan diberi 

pinjaman dan juga bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada, 

sedangkan manfaat praktis bagi Investor adalah untuk melihat kemungkinan 

bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual surat berharga. Investor yang 



 

 

menganut strategi aktif akan mengembangkan model prediksi kebangkrutan untuk 

melihat tanda-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan kemudian mengantisipasi 

kemungkinan tersebut. Manfaat praktis bagi akuntan adalah untuk mendapatkan 

informasi kelangsungan satuan usaha. Manfaat praktis bagi manajemen adalah 

untuk mengantisipasi timbulnya biaya-biaya yang berkaitan dengan kebangkrutan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis mengulas mengenai latar belakang permasalahan, 

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat serta sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan dibahas landasan teori dan penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, juga hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, model pengujian, 

hasil pengujian, dan pembahasan. 

 

 



 

 

BAB V  PENUTUP 

Penutup terdiri atas simpulan, keterbatasan, dan saran mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. 
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